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ABSTRACT

The growing use of information technology, particularly e-commerce, provides opportunities for MSMEs to expand their
market reach. However, MSMEs in Jambi City still face promotional challenges due to limited time, low understanding of
digital marketing, and difficulties in selecting the right online platforms. This study aims to design an e-commerce system
managed by the Jambi City Trade and Industry Office as an integrated digital platform for MSMEs. The research adopts
the Waterfall system development model, with data collected through observations and interviews, as well as user needs
analysis to ensure the suitability of system features. The test results show that the e-commerce system operates effectively,
as evidenced by the successful execution of product uploads, catalog management, and simulated transactions. User
evaluation involving 30 MSME participants indicates an 86% positive response rate, particularly regarding ease of use and
promotional effectiveness. The system is considered capable of expanding marketing reach and enhancing product visibility
in digital environments. In addition, the delivery of digital marketing materials improved MSMEs’ understanding of online
promotional strategies. This study concludes that the developed e-commerce system is an effective promotional solution
for MSMEs in Jambi City and has the potential to support the region’s ongoing digital transformation.
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dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara, serta analisis
Pemasaran kebutuhan pengguna untuk memastikan kesesuaian fitur. Hasil uji coba
Digital Marketing menunjukkan bahwa sistem e-commerce berjalan dengan baik, ditunjukkan oleh
UMKM keberhasilan proses unggah produk, pengelolaan katalog, dan transaksi simulasi.
Evaluasi pengguna terhadap 30 pelaku UMKM menunjukkan 86% respon positif,
terutama terkait kemudahan penggunaan dan efektivitas promosi. Sistem ini dinilai
mampu memperluas jangkauan pemasaran serta meningkatkan visibilitas produk
secara digital. Selain itu, penyampaian materi digital marketing meningkatkan
pemahaman UMKM mengenai strategi promosi daring. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa sistem e-commerce yang dikembangkan efektif menjadi
solusi promosi bagi UMKM Kota Jambi dan berpotensi mendukung percepatan
transformasi digital daerah secara berkelanjutan.

E-Commerce

PENDAHULUAN

Penggunaan Teknologi Informasi untuk mendukung bisnis sangat beragam, salah satunya
adalah penggunaan perdagangan elektronik atau yang biasa disebut dengan electronic commerce (e-
commerce)[1]. Penggunaan e-commerce telah mengalami peningkatan di Indonesia Penggunaan
internet untuk transaksi bisnis sudah dianggap sebagai suatu hal yang penting, hal ini ditandai dengan
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meningkatnya jumlah pengusaha yang menggunakan e-commerce dalam perusahaannya[2].
Pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia diproyeksikan akan terus
meningkat dan menjadi salah satu pendorong terbesar bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal
yang paling berpengaruh terhadap kesinambungan pertumbuhan UMKM di Indonesia adalah
besarnya basis konsumsi. Basis konsumsi yang besar ini akan menjadi tulang punggung, bukan hanya
bagi pertumbuhan UMKM namun pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Pada tahun 2017,
sebesar 56% pertumbuhan ekonomi Indonesia didorong oleh konsumsi Masyarakat[3]. Pertumbuhan
jumlah UMKM tersebut seiring pertumbuhan UMKM yang ada di Kota Jambi, data terakhir jumlah
UMKM di Kota Jambi pada tahun 2018 menunjukkan sebanyak 7.657 pelaku UMKM dari 583.487
jumlah penduduk Kota Jambi atau dengan rasio sekitar 1.3% penduduk Kota Jambi menjadi seorang
wirausawan[4].

Berdasarkan Peraturan Kementerian Perindustrian Republik Indonesia Nomor 64/M-
IND/PER/7/2016 Tentang Besaran Jumlah Tenaga Kerja dan Nilai Investasi untuk klasifikasi Usaha
Industri pasal 1 angka 1 menyatakan industri merupakan kegiatan yang memproduksi bahan dari
setengah jadi menjadi barang jadi sehingga mempunyai nilai lebih. Perbedaan industri kecil dengan
industri menengah secara umum dapat dilihat dari jumlah tenaga kerjanya dalam memproduksi
barang dan jasa dianggap mampu menjelaskan jenis usahanya. Jumlah tenaga kerja ini dianggap
dapat menjelaskan mengenai bagaimana kegiatan usaha dilakukan. Jumlah tenaga kerja pada
industry kecil yakni 5 — 9 orang sedangkan industri menengah 20-99 orang, serta industry besar
sekitar 100 orang lebih[5].

Asosiasi IKM (Industri Kecil Menengah) Kota Jambi terbagi menjadi 2 yaitu ASMAMI
(Asosiasi Makan dan Minum) dan ASBAJA (Asosiasi Baik Jambi) bernaung di Dinas Perdagangan
dan Perindustrian Kota Jambi bertanggung jawab dalam merumuskan serta melaksanakan kebijakan,
membina dan mengawasi usaha serta memfasilitasi pengembangan industri kecil menengah
(IKM)[6]. UMKM sendiri mengalami kendala keterbatasan waktu dalam mempromosikan
produknya menjadi salah satu permasalahan utama yang dihadapi UMKM. Pelaku usaha harus
menangani berbagai pekerjaan sekaligus, mulai dari produksi, pengemasan, pelayanan pelanggan,
hingga manajemen keuangan, sehingga kegiatan promosi sering terabaikan dan tidak dilakukan
secara konsisten. Kondisi ini berdampak pada rendahnya tingkat pengenalan produk, minimnya
peningkatan penjualan, serta lemahnya daya saing di pasar. Oleh karena itu masalah utama yang
dihadapi oleh UMKM yang berada di naungan Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Jambi
adalah pemasaran, diperlukan strategi yang lebih efektif, penggunaan platform digital yang mudah
dijangkau, serta optimalisasi penjualan online agar IKM tetap dapat melakukan promosi secara rutin
meskipun memiliki keterbatasan waktu.

Beberapa hal yang membuat UMKM Kota Jambi sulit berkembang salah satunya
permasalahan promosi produk, dimana produk yang dihasilkan oleh pelaku UMKM Kota Jambi sulit
dipromosikan karena sulit menentukan platform digital untuk penjualan onfline dan belum
memahami penuh promosi secara online, begitu juga dengan pihak konsumen kesulitan dalam
mencari produk — produk yang dibutuhkan. Promosi saat ini yang dilakukan masih konvesional
dengan mendatangi pasar — pasar dan mempromosikan ditempat keramaian pusat kota, sehingga
jaringannya belum cukup luas. Sampai saat ini Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Jambi
hanya dapat membantu mempromosikan produk UMKM melalui pameran — pameran yang diadakan
oleh berbagai instansi pemerintah sehingga cakupan promosinya hanya didaerah itu saja.

Untuk mengatasi tantangan ini, peneliti merancang sebuah sistem E-Commerce yang dikelola
oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Jambi, sistem ini diharapkan dapat menjadi sasaran
digital terpadu untuk memfasilitasi pemasaran produk UMKM Kota Jambi. Dengan adanya E-
Commerce ini, pelaku UMKM dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan daya saing, serta
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mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan usaha mereka dan mengoptimalkan
digital marketing untuk promosi produk.

Riset-riset mengenai pengembangan promosi pada sektor UMKM menunjukkan bahwa

keterbatasan waktu menjadi faktor dominan yang menghambat efektivitas pemasaran digital.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa e-commerce mampu menyediakan informasi produk secara
lengkap, memfasilitasi transaksi online, dan membantu pelaku usaha mempertahankan aktivitas
bisnis terutama di masa pandemi. Namun, penelitian tersebut belum mengintegrasikan aspek
optimalisasi digital marketing, sehingga UMKM belum mendapat strategi yang tepat untuk
meningkatkan visibilitas produk secara digital[7]. Temuan penelitian lain menunjukkan bahwa
website yang dibangun untuk UMKM dapat membantu menampilkan katalog produk, tetapi masih
terbatas sebagai prototype dan belum diimplementasikan secara penuh kepada pelaku UMKM]6].
Analisis ini menunjukkan adanya gap penelitian, yaitu belum adanya sistem e-commerce yang tidak
hanya menyediakan platform penjualan, tetapi juga dilengkapi dengan edukasi digital marketing
serta diuji efektivitasnya pada UMKM Kota Jambi. Untuk menjawab gap tersebut, penelitian ini
merancang sebuah sistem e-commerce yang dikelola oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota
Jambi sebagai sarana digital terpadu bagi UMKM. Sistem ini diharapkan mampu membantu pelaku
usaha memperluas jangkauan pasar, meningkatkan daya saing, dan mengoptimalkan strategi
pemasaran digital. Selain itu, penelitian ini juga menyertakan penyampaian materi terkait
implementasi e-commerce dan digital marketing kepada pelaku UMKM untuk meningkatkan
kompetensi mereka dalam memanfaatkan teknologi digital secara efektif.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1)
Bagaimana merancang sistem e-commerce yang sesuai dengan kebutuhan promosi UMKM Kota
Jambi. 2) Bagaimana menerapkan materi digital marketing kepada pelaku UMKM agar dapat
mendukung pemanfaatan sistem e-commerce.3) Bagaimana efektivitas sistem e-commerce yang
dirancang dalam membantu UMKM meningkatkan jangkauan promosi secara digital.

METODE

Penelitian ini menggabungkan model Waterfall dan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) untuk memastikan pengembangan sistem e-commerce berjalan terstruktur sekaligus
berbasis kebutuhan pengguna. Waterfall dipilih karena menyediakan tahapan pengembangan sistem
yang linear dan terdokumentasi, mulai dari perencanaan hingga pemeliharaan, sehingga kualitas
teknis sistem terjamin. Sementara itu, PAR digunakan untuk melibatkan UMKM secara aktif dalam
identifikasi kebutuhan, evaluasi sistem, dan penerapan materi digital marketing, sehingga sistem
yang dikembangkan relevan dengan kebutuhan nyata pengguna. Kombinasi kedua metode ini
memungkinkan sistem e-commerce tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga efektif dalam
mendukung promosi digital UMKM.

Metode Waterfall

Model waterfall pertama kali diperkenalkan oleh Winston Royce sekitar tahun 1970 sehingga
sering dianggap kuno, tetapi merupakan model yang paling banyak dipakai didalam Software
Engineering (SE). saat ini model waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang
sering digunakan. Model pengembangan ini melakukan pendekatan secara sistematis dan berurutan.
Disebut waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya
dan berjalan berurutan. Model pengembangan ini bersifat linear dari tahap awal pengembangan
sistem yaitu tahap perencanaan sampai tahap akhir pengembangan sistem yaitu tahap pemeliharaan.
Tahapan berikutnya tidak akan dilaksanakan sebelum tahapan sebelumnya selesai dilaksanakan dan
tidak bisa kembali atau mengulang ke tahap sebelumnya [11].
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Metode Waterfall merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang sering digunakan.
Model pengembangan ini melakukan pendekatan secara sistematis dan berurutan[11].

Requirement
Design ,—

Implementation

Vernification

Gambar 1 Metode Waterfall

1. Requirement
Deskripsi : Pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan untuk memahami
perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan Batasan perangkat lunak tersebut.
Hasil : Pada tahap requirements analysis, peneliti melakukan komunikasi dan verifikasi
kebutuhan secara langsung di lapangan melalui kegiatan observasi dan wawancara dengan
mendatangi Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Jambi serta pelaku UMKM. Langkah ini
dilakukan untuk memastikan bahwa kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem yang
dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna, sekaligus menetapkan
ekspektasi yang realistis mengenai kemampuan dan keterbatasan sistem tersebut.

2. Design
Deskripsi : Pengembang membuat desain sistem yang dapat membantu menentukan perangkat
keras (hardware) dan sistem persyaratan dan juga membantu dalam mendefinisikan arsitektur
sistem secara keseluruhan.
Hasil : Tahapan design dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML), yang
mencakup penyusunan Use Case Diagram untuk mendefinisikan aktor dan kebutuhan fungsional
sistem, Activity Diagram untuk memetakan alur proses bisnis secara terperinci, serta Class
Diagram untuk memodelkan struktur data, atribut, metode, dan hubungan antar kelas yang
membentuk dasar logika sistem.

3. Implementation
Deskripsi : Sistem peratama kali dikembangkan diprogram kecil yang disebut unit, yang
terintegarasi dalam tahap selanjutnya.
Hasil : Sistem yang telah dirancang menggunakan UML akan diterjemahkan ke dalam kode
program (source code) untuk diimplementasikan sebagai sistem E-Commerce Produk UMKM
Kota Jambi. Tahap implementasi ini dilakukan sesuai spesifikasi desain yang telah dibuat,
sehingga setiap fitur yang dikembangkan dapat diuji menggunakan metode Black Box Testing
untuk memastikan bahwa fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna tanpa meninjau
kode sumber.

4. Verification
Deskripsi : Sistem dilakukan verifikasi dan pengujian apakah sistem sepenuhnya atau Sebagian
memenuhi persyaratan sistem.
Hasil : Peneliti melakukan verifikasi dan pengujian sistem untuk memastikan bahwa setiap fitur
berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional dan nonfungsional pengguna. Pengujian dilakukan
menggunakan metode Black Box Testing, yaitu pengujian yang berfokus pada pemeriksaan input
dan output sistem tanpa meninjau kode sumber, sehingga dapat memastikan bahwa sistem E-
Commerce Produk UMKM Kota Jambi berfungsi sesuai spesifikasi yang telah ditetapkan.

5. Maintenance
Deskripsi : Perangkat lunak yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan.
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Hasil : Tahap selanjutnya adalah pemeliharaan (maintenance), di mana peneliti memastikan
sistem E-Commerce Produk UMKM Kota Jambi berjalan stabil dan andal. Pada tahap ini,
peneliti juga melakukan perbaikan atau update jika ditemukan kesalahan, gangguan, atau
perubahan kebutuhan pengguna, sehingga sistem tetap berfungsi sesuai spesifikasi yang
ditetapkan.

Model Participatory Action Research (PAR)

PAR merupakan metode pendekatan dengan melalui penyelesaian siklus yang mana
kelompok sosial berusaha untuk melakukan studi masalah mereka secara logis dengan
mengkoordinasikan, memperbaiki, mengevaluasi keputusan serta membuat langkah. Metode
pendekatan PAR berpusat pada pencarian masalah dan dapat menemukan opsi untuk menemukan
pengaturan yang dimiliki oleh pelaku UMKM sebagai basic utama riset program. Metode ini dipilih
untuk menumbuh kembangkan keberanian diri dengan merubah apa yang ada menjadi apa yang
dianggap lebih eksklusif di masa depan serta semangat dalam mengeksplor potensi yang dimiliki
[12].

Model ceramah dan diskusi dengan penyampaian materi mengenai optimalisasi digital
marketing dalam memasarkan produk dengan pola metode PAR ini dilakukan melalui lima tahap
rencana kerja yang diterapkan[12].

1. To Know
Deskripsi : Hal ini dilakukan dengan metode pertemuan oleh pelaku UMKM untuk dapat
mengetahui permasalahan atau yang sedang terjadi dalam UMKM.
Hasil : Tahap awal PAR dimulai dengan melakukan pertemuan langsung dengan 30 pelaku
UMKM vyang terlibat untuk menggali kebutuhan mereka dalam melakukan penjualan secara
online. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara tatap muka dan diskusi kelompok,
sehingga setiap kebutuhan fungsional maupun nonfungsional sistem dapat diidentifikasi secara
jelas.

2. To Understand
Deskripsi : Dilakukan dengan sosialisasi kegiatan yang bertujuan untuk memberi informasi
kepada pelaku UMKM terkait penelitian yang akan dijalankan.
Hasil : Pada tahap To Understand dalam pertemuan tersebut, peneliti memberikan informasi
kepada 30 pelaku UMKM mengenai solusi atas permasalahan yang mereka hadapi, yaitu
kebutuhan akan sebuah platform yang dapat digunakan untuk memasarkan produk secara online.
Peneliti menjelaskan secara rinci fitur dan manfaat sistem E-Commerce yang dikembangkan,
sehingga pelaku UMKM memahami bagaimana platform tersebut dapat membantu mereka
dalam proses penjualan, pengelolaan produk, dan peningkatan jangkauan pasar.

3. To Action
Deskripsi : Pelatihan digital marketing merupakan sebuah usaha dalam pemanfaatan perangkat
internet melalui media social dalam memasarkan produk.
Hasil : Pada tahap To Action, peneliti melakukan pelatihan langsung kepada 30 pelaku UMKM
mengenai penggunaan platform E-Commerce untuk memasarkan produk secara online. Selain
itu, peneliti memberikan pelatihan digital marketing, termasuk strategi pemanfaatan media
sosial, untuk membantu UMKM mempromosikan produk secara efektif. Selama kegiatan ini,
peneliti membimbing peserta secara aktif, memastikan setiap UMKM dapat memahami dan
mempraktikkan fitur-fitur sistem serta teknik pemasaran digital yang diajarkan.

4. Monitoring dan Evaluasi
Deskripsi : Kegiatan guna mengetahui Tingkat keberhasilan kegiatan penelitian.
Hasil : Pada tahap Monitoring dan Evaluasi, peneliti memantau dan menilai tingkat keberhasilan
kegiatan pendampingan serta penggunaan platform E-Commerce oleh 30 pelaku UMKM. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa 86% peserta telah memahami cara menggunakan sistem dan
mampu menerapkan teknik pemasaran digital yang diberikan, menunjukkan keberhasilan
kegiatan dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan UMKM dalam memasarkan produk
secara online.
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Use Case

Pada use case diagram, terdapat Penjual yang dapat melakukan login, Registrasi, Update Data
Produk, Update Transaksi, Update Data Penjual, Dashboard, Laporan. Sementara Pembeli dapat
melakukan login, Registrasi, Update Transaksi, Dashboard, Lihat Produk, Update Data Pembeli.
Untuk Admin dapat melakukan Login, Dashboard, Verifikasi Akun, Lihat Data Pembeli, Lihat Data
Penjual. Diagram use case dari sistem yang dikembangkan ditunjukkan pada Gambar 2.

Sistem E - Commerce UMKM

Reglstrasi

Admin

Pembeli Lihat Produk

jpdate Data Pembell
Verifikasi Akun

Lihat Data Pembeli

Lihat Data Penjual

Gambar 2 Use Case Diagram

Activity Diagram

Activity Diagram yaitu diagram yang menggambarkan semua aktivitas sistem yang
direncanakan, bagaimana alur awalnya direncanakan atau Keputusan dapat dibuat, dan bagaimana
alur akhirnya direncanakan. Activity Diagram pada sistem E-Commerce UMKM ditunjukkan pada
gambar 3 — 6.
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Verifikasi Akun Login

Admin Sistem

l

C Manajemen Akun }< Menampilkan sub menu )
Input Username

l & Password

Konfirmasi Akun
Registrasi

Penjual Sistem

Cek Otentifikasi

@H

Menampilkan Akun

Registrasi Tidak Valid

Info Akun Telah
Diverifikasi

L
L

®

Gambar 3. Activity Diagram Verifikasi Akun Gambar 4. Activity Diagram Login

Transaksi

Update Data PI’OdUk Pembeli Sistem Penjual

Penjual Sistem
@ Produk Masuk
I Keranjang Belanja
( Isi Alamat Pengiriman )(——( Alamat Pengiriman )
Tambah Produk l

( Checkout Sekarang )__’L Checkout Pesanan )
Tambah Produk

Isi Form
Tambah Produk

Form Tambah
Produk

Daftar Pesanan
Konfirmasi Pesanan

I

Produk Baru
Ditampilkan

»{ Pesanan Selesai

s

®

Pesanan Diterima ) «€—
Gambar 5. Activity Diagram Data Produk Gambar 6. Activity Diagram Transaksi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil dari perancangan sistem yang diperoleh dari sistem E-Commerce
Produk UMKM Kota Jambi. Pembahasan dari perancangan sistem informasi biasanya mencangkup
analisis kebutuhan, desain sistem, pemilihan teknologi dan alat yang akan digunakan, serta pengujian
dan implementasi sistem. Evaluasi dan pengujian yang baik juga diperlukan untuk memastikan
sistem informasi yang dibangun dapat bekerja dengan baik dan memenuhi tujuan bisnis atau
organisasi yang diinginkan.

Desain Interface

Perancangan desain interface (antarmuka) merupakan tahapan untuk membuat tampilan awal
dari desain yang akan dibangun. Berikut perancangan desain Interface dari Website E-Commerce
Produk UMKM Kota Jambi.

Antarmuka Menu Home

Berikut desain antarmuka Menu Home pada Website E-Commerce Produk UMKM Kota
Jambi dapat dilihat pada gambar 7.
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KULINER KITO

Makanan Segar

Setiap Hari

Disediakan langsung dari dapur terbaik untuk keluarga Anda

Belanja Makanan Jambi
Lebih Mudah & Praktis!

Gambar 7. Menu Home

Antarmuka Menu Produk

Berikut desain antarmuka Produk pada Website E-Commerce Produk UMKM Kota Jambi
dapat dilihat pada gambar 8.

Produk Terlaris

S——

m(?ambar 8. M;enu Produk

Antarmuka Menu Dashboard

Berikut desain antarmuka Menu Dashboard pada Website £-Commerce Produk UMKM Kota
Jambi dapat dilihat pada gambar 9.

Dashboard Toko -

Gambar 9. Dashboard

Antarmuka Keranjang Belanja

Berikut desain antarmuka Menu Keranjang Belanja pada Website E-Commerce Produk
UMKM Kota Jambi dapat dilihat pada gambar 10.
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Keranjang Belanja

Review dan kelola produk dalam keranjang Anda

Alamat Pengiriman
I alamat pengiriman untuk pesanan Anca

Nama Penerima

Nomor Handphone
089765421245
Alamat Lengkap
spin
Wiayah Kode Pos
Telanaipura - Rp 5,000 o| | 1225
Produk dalam Keranjang Ringkasan Pesanan
Subtotal Rp30.000
® Bakso Iga D (1 ) Rp30.000 Ongki Rp 5.000

Harga: Rp 30,000 Rp0O00x1

Total Rp 35.000

 Lanjutkan Belanja

Gambar 10. Keranjang Belanja

Antarmuka Transaksi

Berikut desain antarmuka Menu Transaksi pada Website E-Commerce Produk UMKM Kota
Jambi dapat dilihat pada gambar 11.

Kuliner Kito

@ Pesanan berhasil dibuat! ‘

Transaksi Saya

Kelola pesanan aktif Anda

Pesanan Aktif

Pesanan yang sedang dalam proses

Pesanan #22

. = 26 Nov 2025, 10:12 © Menunggu Konfirmasi
= Cash on Delivery (COD) Rp 35.000
® clara 089765421245 sipin Telanaipura, Telanaipura,...

Status Pesanan Menunggu Konfirmasi

Gambar 11. Transaksi

Pengujian Sistem

Dalam tahap ini, peneliti melakukan pengujian aplikasi E-Commerce Produk UMKM Kota
Jambi yang mencangkup dari sisi Admin, Penjual, dan Pembeli. Metode pengujian yang digunakan
peneliti adalah Black Box. Metode ini berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak.
Pengujian menggunakan Black Box memungkinkan aplikasi mendapatkan serangkaian kondisi input
yang menggunakan semua persyaratan fungsional utuk program. Skenario pengujian Black Box pada
Sistem E-Commerce dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem dengan Black Box

No Test Case Hasil yang Diharapkan Capaian
1 Register Penjual melakukan register [V] Berhasil
2 Login Penjual melakukan login [\/] Berhasil
3 Logout Penjual melakukan logout [] Berhasil
4  Lihat Dashboard Penjual melihat dashboard [V] Berhasil
5 Profil Toko Penjual melakukan perubahan [V] Berhasil
informasi toko
6  Produk . Penjual melakukan penambahan [\/] Berhasil
7  Pengaturan Ongkir produk [V] Berhasil
Penjual melakukan pengaturan ongkir
8  Pesanan ggnjgal konfirmasi pesanan yang [ \/] Berhasil
iterima 1 Berhasil
9  Laporan Penjual dapat melihat laporan [V] Berhasi
10  Keranjang Belanja penjualan .
11 Checkout Pesanan Pembeli dapat memasukkan produk [\/] Berhas%l
dikeranjang belanja [] Berhasil
12 Transaksi Saya Pembeli dapat checkout pesanan dan
13 Login melakukan pembayaran [V] Berhasil
14 Verifikasi Akun Pembeli dapat melihat transaksi [V] Berhasil
pesanan [V] Berhasil
15  Data Penjual Admin melakukan login
16  Data Pembeli Admin dapat melakukan verifikasi [V] Berhasil
17  Logout akun [] Berhasil
Admin dapat melihat data penjual [V] Berhasil

Admin dapat melihat data pembeli
Admin melakukan logout

Dokumentasi Penyampaian Materi Optimalisasi Penjualan Online

Berikut merupakan dokumentasi kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan sebagai bentuk
penyampaian materi terkait optimalisasi digital marketing dalam memasarkan produk. Kegiatan ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) untuk melibatkan
peserta secara aktif dalam proses pembelajaran.

Gambar 12. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem E-Commerce Produk UMKM Kota
Jambi menggunakan model Waterfall. Seluruh tahapan mulai dari analisis kebutuhan,
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perancangan dengan UML, implementasi, verifikasi, hingga maintenance dapat
dilaksanakan dengan baik. Pengujian Black Box pada seluruh skenario uji menunjukkan
tingkat keberhasilan 100%, sehingga sistem dinyatakan berjalan sesuai kebutuhan
fungsional pengguna. Penerapan model Participatory Action Research (PAR) juga
memberikan dampak positif bagi 30 pelaku UMKM. Melalui tahapan 7o Know, To
Understand, dan To Action, kebutuhan UMKM berhasil diidentifikasi dan peserta
memperoleh pemahaman mengenai penggunaan platform serta digital marketing. Pada tahap
Monitoring dan Evaluasi, 86% peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
menggunakan sistem dan memasarkan produk secara digital, membuktikan efektivitas
kegiatan pendampingan. Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya menghasilkan sistem
E-Commerce yang fungsional, tetapi juga meningkatkan kapasitas digital UMKM.
Keterbatasan penelitian meliputi jumlah peserta yang masih terbatas dan fitur sistem yang
belum sepenuhnya lengkap. Penelitian selanjutnya disarankan menambah fitur seperti
pembayaran digital dan analitik penjualan, serta melibatkan lebih banyak UMKM untuk
memperluas dampak.
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